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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1 Diskusi 

 Pendirian pabrik deterjen cair berbahan baku dodecylbenzene dan oleum ini 

didasarkan pada kebutuhan di Indonesia terhadap deterjen cair. Di Indonesia 

kebutuhan deterjen cair masih belum terpenuhi masih melakukan impor, sehingga 

penjualan dari pabrik deterjen cair ini dapat ditujukan untuk pasar di dalam negeri. 

 Kelayakan pabrik deterjen cair berbahan baku dodecylbenzene dan oleum ini 

dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan deterjen cair adalah 

dodecylbenzene yang digunakan dalam pembuatan SDBS diperoleh dari PT. 

Unggul Indah Cahaya yang ada di kawasan industri Cilegon. Untuk bahan baku 

oleum 20% dapat diperoleh dari PT. Indonesia Acids Industry yang berada di 

daerah Jl. Raya Bekasi Km 21. Bahan baku yang diperlukan untuk membuat 

deterjen cair diproduksi dalam skala besar oleh kedua perusahaan tersebut, 

sehingga mampu mensuplai kebutuhan pabrik deterjen cair untuk proses 

produksi. 

2. Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses yang digunakan di pabrik deterjen cair ini adalah proses 

sulfonasi dengan menggunakan Oleum berkonsentrasi 20%, dan proses 

netralisasi menggunakan NaOH. Melalui proses-proses ini, dapat dihasilkan 

produk-produk yang memiliki nilai jual di pasar, yaitu deterjen cair sebagai 

produk utama dan H2SO4 73% sebagai produk samping. Hasil penjualan dari 

kedua produk tersebut tentunya dapat memberikan keuntungan bagi pabrik 

deterjen cair. 

Ditinjau dari segi produk yang dihasilkan, deterjen cair dan H2SO4 

merupakan produk yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Deterjen cair banyak digunakan sebagai salah satu bahan pembersih, 

contohnya dapat digunakan untuk membersihkan pakaian, dan membersihkan 

benda yang berbahan kain (sapu tangan, taplak meja, dan kain lap). H2SO4 
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yang dihasilkan oleh pabrik ini merupakan H2SO4 73%, sehingga akan dijual 

ke pabrik pembuatan aki basah. 

3. Segi lokasi 

Pabrik deterjen cair ini akan didirikan di kawasan Karawang 

International Industrial City, Margakaya, Telukjambe Barat, Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat, dengan pertimbangan faktor bahan baku, utilitas, 

daerah pemasaran, tenaga kerja, perluasan area pabrik, iklim, pajak dan 

peraturan, karakteristik tanah, perlindungan terhadap banjir dan kebakaran, 

fasilitas transportasi, dan pembuangan limbah. 

4. Segi ekonomi 

Kelayakan pabrik deterjen cair dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan 

pada analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa 

ekonomi tersebut menunjukkan: 

- Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak di atas bunga bank (10%), 

yaitu 15,89%; 

- Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak antara 3 sampai 6 tahun, 

yaitu 5 tahun 4 bulan 2 hari; 

- Titik impas atau break even point (BEP) antara 40% sampai 60%, yaitu 

41,92%; 

- Minimum acceptable rate of return (MARR) di atas 16%, yaitu 21,32%. 

 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Prarencana Pabrik deterjen cair dari dodecylbenzene dan oleum ini layak untuk 

dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 

 

XII.2 Kesimpulan 

Pabrik : deterjen cair 

Kapasitas : 6.300 ton/tahun 

Bahan Baku : dodecylbenzene dan oleum 

Sistem Operasi : kontinu 

Utilitas : 

1. Air : Air sanitasi = 6,38 m3/hari 
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   Air pendingin = 300.287,76 m3/hari 

    Air proses     = 372, m3/hari 

2. Listrik : 625,891 kW/hari 

3. Bahan Bakar  : Solar = 0,458 m3/bulan 

 

Jumlah tenaga kerja : 120 orang 

Lokasi pabrik  : Kawasan Karawang International Industrial City, Karawang, 

Jawa Barat.  

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak  : 22,58% 

• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 15,72% 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 47,29% 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 32,81% 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 4,3280 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 5,3688 

• Break Even Point (BEP)    : 42,22% 

• Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 21,10% 
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